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Abstract:  
Wonosuko Village, Tamanan District, Bondowoso Regency is one of the villages that is still very thick with 
local traditions, so that in the implementation of the iddah issue, it still follows customs or traditions that are 
not all in accordance with Islamic law. The counseling of Islamic family law on iddah carried out by the 
community service team from the Nurul Qarnain Jember Sharia College aims to overcome the gap in public 
understanding between Islamic law and local traditions in the implementation of Iddah, so that public 
understanding of iddah becomes correct according to Islamic law. The method of implementing the activity 
uses a participatory approach by involving all elements of society, starting from preparation, socialization, 
implementation, and evaluation. Data collection uses observation, questionnaires, and in-depth interviews. 
The results of the counseling on iddah show a significant increase in public understanding of the provisions of 
Islamic law on Iddah, in addition, the counseling also seeks to harmonize Islamic law and local traditions by 
holding interactive dialogues between religious leaders, community leaders and the community in general. 
This counseling can be a model for other villages, because it is very effective in increasing public 
understanding and maintaining harmony between Islamic law and local traditions. 
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Abstrak: Desa Wonosuko kecamatan Tamanan kabuoaten Bondowoso merupakan salah satu desa 
yang masih sangat kental dengan tradisi lokal, sehingga dalam penerapan masalah iddah masih 
mengikuti kebiasaan atau tradisi yang tidak semuanya sesuai dengan ketentuan hukum Islam. 
Penyuluhan hukum keluarga Islam tentang iddah yang dilakukan oleh tim pengabdian kepada 
masyarakat dari Sekolah Tinggi Ilmu Syariah Nurul Qarnain Jember ini memiliki tujuan agar 
kesenjangan pemahaman masyarakat antara hukum Islam dan tradisi lokal dalam penerapan 
Iddah dapat teratasi, sehingga pemahaman masyarakat tentang iddah menjadi benar sesuai 
tuntunan hukum Islam. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif 
dengan melibatkan semua elemen masyarakat, mulai dari persiapan, sosialisasi, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner, dan wawancara mendalam. Hasil 
penyuluhan tentang iddah menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat yang 
signifikan terhadap ketentuan hukum Islam tentang Iddah, selain itu penyuluhan tersebut juga 
mengupayakan adanya penyelarasan antara hukum Islam dan tradisi lokal dengan mengadakan 
dialog interaktif antara tokoh agama, tokoh masyarakat dan masyarakat secara umum. Penyuluhan 
ini dapat menjadi model bagi desa lain, karena sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman 
masyarakat dan menjaga harmonisasi antara hukum Islam dan tradisi lokal.  
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PENDAHULUAN 
Penyuluhan hukum keluarga Islam merupakan hal penting dalam kehidupan 
masyarakat, terutama masyarakat yang memiliki bermacam-macam tradisi lokal, 
seperti halnya di daerah-daerah yang masih fanatik terhadap adat-istiadat dan 
tradisinya (Nurdin et al., 2021) (Idrus et al., 2023). Salah satu aspek penting dalam 
hukum keluarga Islam ialah Iddah, yaitu masa tunggu bagi seorang wanita untuk 
menikah lagi sebab diceraikan atau ditinggal mati oleh suaminya (Baidowi, 2022) 
(Hafidz Syuhud, 2020). Salah satu tujuan penerapan iddah adalah untuk memastikan 
wanita tidak sedang hamil (Wardah Nuroniyah, 2018), menjaga hak dan kehormatan 
perempuan dan menjaga kejelasan nasab(Nashrullah et al., 2024), sebagai masa refleksi 
dan kesempatan untuk rujuk kembali (Maulida & Busyro, 2018) (Hikmatiar, 2016). Jika 
sebab terjadinya adalah perceraian maka masa iddahnya tiga kali sucian, jika 
sebab terjadinya adalah kematian suaminya maka masa iddahnya empat bulan 
sepuluh hari(Sunarto & Liana, 2021). Sedangkan bagi wanita yang sedang hamil, masa 
iddahnya menunggu hingga melahirkan (Nurhijrah et al., 2021). Namun, dalam 
penerapan Iddah sering kali dihadapkan dengan berbagai tantangan jika ada 
kesenjangan antara tradisi dan ketentuan hukum Islam(Wahidah Nurulaeni & Fahmi 
Hasan Nugroho, 2024). 
Di Desa Wonosuko, seperti di banyak desa lainnya, terdapat praktik-praktik 
tradisi yang berkaitan dengan Iddah dan mungkin tidak selalu sejalan dengan 
prinsip-prinsip Hukum Islam. Tradisi ini sering kali didasarkan pada pemahaman 
lokal dan budaya yang telah ada sejak lama, yang kemungkinan tidak 
memperhitungkan aspek-aspek hukum Islam secara menyeluruh. Akibatnya, 
masyarakat mungkin menghadapi kesulitan dalam menyeimbangkan antara 
mematuhi Hukum Islam dan mempertahankan tradisi yang ada. 
Dalam konteks ini, penyuluhan hukum keluarga Islam tentang Iddah bertujuan 
untuk menjembatani kesenjangan antara hukum Islam dan tradisi lokal. Melalui 
kegiatan penyuluhan, diharapkan masyarakat Desa Wonosuko memiliki 
pemahaman yang lebih baik mengenai hak dan kewajiban dalam menjalankan 
masa Iddah, serta mengetahui bagaimana penerapannya yang benar. Penyuluhan 
ini tidak hanya memberikan pemahaman tentang aspek hukum, tetapi juga 
membantu masyarakat dalam menyesuaikan tradisi mereka agar sesuai dengan 
prinsip-prinsip hukum Islam. 
Keberhasilan penyuluhan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi 
masyarakat, sehingga meningkatkan pemahaman dan penerapan hukum Islam 
yang benar. Selain itu, kegiatan ini juga berpotensi menjadi model bagi desa-desa 
lain dalam menyesuaikan antara ajaran agama dan tradisi. Dengan pendekatan 
yang partisipatif dan dialogis, penyuluhan ini diharapkan dapat memperkuat 
harmonisasi antara hukum dan tradisi, serta meningkatkan kualitas kehidupan 
sosial dan religius di Desa Wonosuko. 
Relevansi kegiatan penyuluhan ini sangat tinggi, mengingat adanya kebutuhan 
untuk menjembatani kesenjangan antara hukum Islam dan tradisi lokal. 
Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 
konsep Iddah, serta bagaimana penerapannya dapat disesuaikan dengan prinsip-
prinsip syariah tanpa mengabaikan nilai-nilai budaya yang ada. Dengan 
melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses penyuluhan, diharapkan ada 
perubahan positif dalam cara masyarakat memahami dan melaksanakan Iddah, 
sehingga tercipta harmonisasi antara hukum dan tradisi. 
Pentingnya kegiatan penyuluhan ini tidak hanya terletak pada peningkatan 
pemahaman hukum Islam, tetapi juga pada pelestarian tradisi lokal yang sesuai 
dengan ajaran Islam. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu masyarakat dalam 
menyesuaikan praktik tradisi mereka dengan ketentuan syariah, sehingga tidak 
ada konflik antara keduanya. Selain itu, penyuluhan ini dapat memberikan 
kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas kehidupan sosial dan religius 
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masyarakat, serta memastikan bahwa hak-hak wanita dihormati dan dilindungi 
sesuai dengan hukum Islam. Dengan pendekatan yang sistematis dan partisipatif, 
diharapkan penyuluhan ini dapat mengatasi permasalahan yang ada, memberikan 
solusi yang sesuai, dan menciptakan perubahan yang positif dalam penerapan 
Iddah di Desa Wonosuko. Melalui kegiatan ini, diharapkan masyarakat dapat 
memahami dan melaksanakan Iddah dengan cara yang sesuai dengan ajaran 
Islam, sekaligus menjaga dan menghargai tradisi lokal yang ada. 
 
METODE PELAKSANAAN 
Pendekatan Partisipatif 
Metode pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif, 
yakni seluruh lapisan masyarakat dilibatkan secara aktif pada seluruh tahapan 
pelaksanaannya (Rijal, 2023) (Hrivnák et al., 2021). Hal ini memiliki tujuan agar 
keterlibatan dan kepemilikan masyarakat pada hasil penyuluhan menjadi tinggi, 
serta memastikan adanya kesesuaian dan relevansi antara penyampaian informasi 
dengan tradisi daerah setempat(Zikargae et al., 2022). Kegiatan penyuluhan 
melibatkan diskusi kelompok, tanya jawab, dan sesi interaktif sehingga para 
peserta dapat memberikan pendapat, bertanya, dan berbagi pengalaman tentang 
pengaplikasian Iddah. 
 
Lokasi dan Subjek Penyuluhan 
Kegiatan penyuluhan dilaksanakan di Desa Wonosuko Kecamatan Tamanan 
Kabupaten Bondowoso, yang merupakan salah satu desa yang menjadi tempat 
pelaksanaan KKN Sekolah Tinggi Ilmu Syariah Jember tahun 2024. Pemilihan tema 
dan tempat pelaksanaan ini sesuai dengan kebutuhan dalam menjaga harmonisasi 
antara hukum Islam dan tradisi kebiasaan masyarakat dalam 
mengimplementasikan Iddah di kehidupan sehari-hari. Subjek penyuluhan 
tentang Iddah terdiri dari Ibu-ibu, tokoh agama, tokoh masyarakat, muslimat NU, 
dan para perempuan yang sedang ditinggal suaminya baik sebab perceraian 
maupun kematian. Pemilihan subjek dalam penyuluhan disesuaikan dengan topik 
bahasan dan potensi tersebarnya pengetahuan tentang Iddah secara luas. 
 
Tahapan Penyuluhan 
Dalam pelaksanaan penyuluhan hukum keluarga Islam tentang Iddah ini terdiri 
dari beberapa tahapan. Tahapan pertama adalah persiapan, tahapan kedua adalah 
sosialisasi, tahapan ke tiga adalah pelaksanaan, tahapan terakhir adalah evaluasi. 
Pertama. Tahap persiapan, tahapan ini meliputi beberapa kegiatan, yaitu meminta 
izin kepada pemerintah desa, mengidentifikasi kebutuhan masyarakat, 
mengumpulkan data yang relevan, menyusun materi, penentuan jadwal, dan 
pembentukan kepanitiaan. 
Ke dua. Sosialisasi, tahapan ini para peserta PKM mengadakan pertemuan dengan 
para subjek penyuluhan ini dengan tujuan agar dalam pelaksanaannya dapat 
berjalan sesuai rencana awal, dan dapat memberikan hasil yang maksimal. 
Ke tiga. Tahapan pelaksanaan, dalam tahapan ini peserta PKM menyajikan materi 
tentang Iddah dan diikuti dengan acara tanya jawab dan diskusi seputar 
penerapan iddah agar masyarakat dapat lebih memahami terhadap materi 
penyuluhan. 
Terakhir. Evaluasi, pada tahapan ini peserta PKM melakukan evaluasi kegiatan 
terkait hasil penyuluhan dan dampaknya terhadap pengetahuan masyarakat 
dalam menjalankan ajaran Islam. 
Tabel : Tahapan penyuluhan 
Tahapan Tanggal/Waktu Kegiatan Lokasi 
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Persiapan 01-10 Agustus 2024 - Izin kepada 
pemerintah desa 
- Identifikasi kebutuhan 
masyarakat 
- Penyusunan materi 

Desa Wonosuko  

Sosialisasi 15-20 Agustus 2024 - Pertemuan dengan 
subjek penyuluhan 

- Kantor kepala 
desa 
- Majid 
- Musholla  

Pelaksanaan 26 Agustus 2024 - Penyampaian materi 
tentang Iddah 
- Diskusi dan tanya 
jawab 

Kantor Desa 
Wonosuko 

Evaluasi 27 Agustus 2024 - Evaluasi dampak 
penyuluhan terhadap 
pemahaman 
masyarakat 

Posko KKN 

 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengevaluasi efektivitas penyuluhan 
dan memahami dampaknya terhadap masyarakat (Walker et al., 2021). Metode ini 
meliputi observasi langsung selama kegiatan, kuesioner yang diisi oleh peserta 
sebelum dan sesudah penyuluhan, serta wawancara mendalam dengan beberapa 
peserta penyuluhan(Al-Adwan et al., 2023). Data yang terkumpul akan dianalisis 
untuk menilai perubahan pemahaman masyarakat mengenai Iddah dan menilai 
sejauh mana tradisi lokal dapat diselaraskan dengan hukum Islam 
 
PEMBAHASAN HASIL PELAKSANAAN 
Hasil Pelaksanaan 
Kegiatan penyuluhan hukum keluarga Islam tentang Iddah oleh tim pengabdian 
kepada masyarakat Sekolah Tinggi Ilmu Syariah Nurul Qarnain Jember 
dilaksanakan di Desa Wonosuko Kabupaten Bondowoso pada hari Senin tanggal 
26 Agustus 2024. Kegiatan penyuluhan yang ditempatkan di kantor desa 
Wonosuko ini melibatkan beberapa elemen masyarakat yakni, tokoh agama, tokoh 
masyarakat, pimpinan majlis taklim, dan para ibu-ibu dilingkungan desa 
Wonosuko. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif, sehingga 
penyuluhan ini dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang penerapan 
Iddah sesuai ketentuan hukum Islam. Banyaknya peserta yang hadir dalam 
kegiatan ini menunjukkan bahwa ketertarikan masyarakat desa Wonosuko dalam 
memahami iddah sesuai ketentuan hukum Islam sangat tinggi. 
Dalam pelaksanaan penyuluhan ini, pemateri menyampaikan materi yang relevan 
sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap hak dan 
kewajiban wanita selama masa iddah serta menjelaskan upaya penyesuaian antara 
tradisi lokal dengan ketentuan dalam hukum Islam. Selain penyampaian materi, 
penyuluhan ini juga mengadakan sistem diskusi, tanya jawab dan berbagi 
pengalaman tentang penerapan masa iddah dalam kehidupan bermasyarakat. 
Dengan demikian, penyuluhan ini memiliki peran penting dalam menjaga 
harmonisasi antara ketentuan hukum Islam dan tradisi lokal yang masih diikuti 
oleh masyarakat sekitar. 
 
Pembahasan Hasil 
Dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan hukum keluarga Islam tentang Iddah 
oleh tim pengabdian kepada masyarakat Sekolah Tinggi Ilmu Syariah Nurul 
Qarnain Jember menghasilkan dua bahasan penting. 
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Pertama. Pemahaman masyarakat tentang ketentuan iddah dalam hukum Islam 
menjadi meningkat. Sebelum penyuluhan dilaksanakan, pemahaman masyarakat 
tentang iddah lebih berdasarkan pada tradisi yang tidak semuanya sesuai dengan 
ketentuan dalam hukum Islam. Namun, hal tersebut dapat diluruskan setelah 
penyuluhan selesai, sehingga timbul kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
mengikuti ketentuan hukum Islam dalam penerapan Iddah. 
Ke Dua. Penyuluhan ini mengidentifikasi adanya tantangan dalam upaya 
menyelaraskan antara tradisi dengan ketentuan hukum Islam. Dalam kondisi 
tertentu, masyarakat cenderung mengalami kesulitan dalam menghilangkan 
tradisi yang bertentangan dengan hukum Islam. Namun dalam penyuluhan ini 
dialog positif antara tokoh agama dengan masyarakat menjadi terbuka, sehingga 
terjadilah upaya mencari solusi yang dapat menyelaraskan antara hukum Islam 
dan tradisi lokal tanpa mengabaikan nilai-nilai budaya. 
Dengan demikian, maka penyuluhan hukum keluarga Islam tentang Iddah oleh 
oleh tim pengabdian kepada masyarakat Sekolah Tinggi Ilmu Syariah Nurul 
Qarnain Jember di desa Wonosuko memberikan dampak yang signifikan, baik 
dalam pemahaman ketentuan hukum Islam maupun harmonisasi antara ketentuan 
hukum Islam dengan tradisi lokal. 
 
SIMPULAN 
Penyuluhan hukum keluarga Islam tentang Iddah di Desa Wonosuko oleh tim 
pengabdian dari Sekolah Tinggi Ilmu Syariah Nurul Qarnain Jember berhasil 
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang Iddah sesuai ketentuan hukum 
Islam, yang sebelumnya lebih mengikuti tradisi lokal yang tidak selalu selaras 
dengan hukum Islam. Dialog positif antara tokoh agama dan masyarakat 
membantu menyelaraskan hukum Islam dengan tradisi lokal, menunjukkan 
bahwa penyuluhan dapat menjadi solusi dalam mengatasi kesenjangan tersebut. 
Dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan seluruh elemen masyarakat, 
penyuluhan ini memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan 
pemahaman dan menjaga harmonisasi antara hukum dan tradisi, serta dapat 
dijadikan model untuk desa lain yang menghadapi masalah serupa. Namun, 
penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan di satu desa, 
sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya berlaku di daerah lain dengan 
tradisi berbeda. Tantangan dalam menyelaraskan tradisi lokal dengan hukum 
Islam juga memerlukan pendekatan lebih mendalam dan berkelanjutan untuk 
memastikan bahwa perubahan pemahaman dan praktik masyarakat dapat 
bertahan dalam jangka panjang 
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